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RANCANG BANGUN DAN IMPLIKASI EPISTIMOLOGIS
KEILMUAN PESANTREN DI INDONESIA

Made Saihu’
Institut PTIQ Jakarta'
Email: madesaihu@ptiq.ac.id'

ABSTRACT

This research proves that nalar Bayani, Irfani, and Burhani as a mapping of
the Islamic scientific framework should be powerful enough to be used as an
analysis knife for pesantren science as manifested in the yellow books taught in
various Islamic boarding schools in Indonesia. With this scientific mapping, it is
evident that most of the yellow books taught in various islamic boarding schools
are dominated by Bayani reason or in other terms al-'Agliyat al-Syar'iyyah which
is widely applied in the field of kalam and figh. Meanwhile, in the field of morals,
many are colored by Irfani's reasoning, although there are temporary moral books
that use Bayani reason such as the book of Ta'limal-Muta'allim, and there is also a
book that combines the three forms of reasoning with its emphasis on [lrfani's
reasoning, namely the book of Ihya' Ulum al-Din.

Keywords: design, epistemological implications, pesantren science

ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan nalar Bayani, Irfani, dan Burhani sebagai suatu
pemetaan kerangka keilmuan Islam kiranya cukup ampuh untuk digunakan sebagai
pisau analisis terhadap keilmuan pesantren sebagaimana termanifestasikan dalam
kitab-kitab kuning yang diajarkan di berbagai pesantren di Indonesia. Dengan
pemetaan keilmuan ini, terbukti bahwa kebanyakan kitab-kitab kuning yang
diajarkan di berbagai pesantren didominasi oleh nalar Bayani atau dengan istilah
lain al- 'Agliyat al-Syar'iyyah yang banyak diterapkan dalam bidang kalam dan figh.
Sedangkan dalam bidang akhlak banyak diwarnai oleh nalar Irfani, walaupun ada
sementara kitab akhlak yang menggunakan nalar Bayani seperti kitab Ta'limal-
Muta'allim, dan ada juga kitab yang memadukan ketiga bentuk penalaran dengan
penekanannya pada nalar Irfani yaitu kitab Ihyva' Ulum al-Din.

Kata Kunci : rancang bangun, implikasi epistimologis, keilmuan pesantren
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PENDAHULUAN

Tradisi keilmuan Islam secara global dapat dipetakan dalam tigakategori:
Bayani, Irfani, dan Burhani. Ketiga istilah ini, walaupun secaraliteral sudah ada
dalam berbagai teks keislaman, seperti dalam al-Qur'an,bahasa Arab, filsafat, dan
kalam, namun ketiga istilah tersebut munculsebagai suatu bentuk penalaran atau
epistemologi keilmuan Islam barubelakangan ini ketika Muhammad Abed al-Jabiri
melakukan dekonstruksiatas tradisi keilmuan Islam dalam proyek "Kritik Nanar
Arab"-nya.

Al-Jabiri, yang telah banyak bergumul dengan tradisi filsafat Barat,
khususnya pemikiran-pemikiran filsafat yang berkembang di Perancis, seperti
strukturalisme dan post strukturalisme serta pemikiran-pemikiran filsafat lainnya
mencoba "membongkar” bangunan keilmuan Islam (klasik) dengan pisau analisis
atau pendekatan yang bisa dikatakanjarang digunakan oleh ilmuan-ilmuan muslim
lainnya, yaitu denganmenggunakan analisis: strukturalisme, sejarah, dan kritik
ideologi.'

Namun demikian, tulisan ini tidak dimaksudkan semata-matauntuk
mengkaji dan mengkritisi pemikiran al-Jabiri secara mendalam tetapi hanya akan
menelaah konsep Bayani, Burhani, dan Irfani dalam sebuah diskursus yang lebih
umum, dan mencari implikasinya dalam pendidikan pesantren.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, ada beberapa langkah penting yang dapat ditempuh.
Penelitian ini adalah sebagai pengembangan dari penelitian-penelitian yang
terdahulu. Karena itu, penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif analitik
(descriptive research),? yaitu suatu penelitian yang mendeskripsikan data, fakta,
dan kecenderungan yang terjadi, yang kemudian dianalisis dan direkomendasikan
mengenai apa yang harus dibangun untuk mencapai suatu keadaan. Namun, dilihat
dari segi objeknya, penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library
research).’ Di tinjau dari tujuannya, penelitian ini termasuk penelitian eksploratif *
sebagai upaya untuk menemukan secara faktual, akurat dan sistematis terhadap
fakta dan data tentang konsep epistimologi keilmuan pesantren.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yakni
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah buku-buku yang
mengkaji pembahasan ini yakni mengenai epistimologi keilmuan pesantren,
khususnya yang terkait dengan pemikiran keagamaan (sebagai literature review).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Nalar Bayani, ‘Irfani dan Burhani
1. Nalar Bayani

U al-Jabiri, Post Tradisionalisme Islam, (Yogyakarta: Lkis, 2000), 19-20.

2 Burke Johson & Larry Christensen, Educational Research Quantitative, Qualitative, and
Mixed Approaches (Boston: Pearson Education, 2004), 437.

¥ Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), 18.
Bahan dan sumber tertulis yang digunakan adalam penelitian yaitu buku, ensiklopedia, jurnal, tesis
dan dokumen lainnya yang sesuai dengan prinsip kemutakhiran (recency) dan prinsip relevansi
(relevance). Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Cet.VIIl (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), 125

* Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1998), 66-74.

“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2006),
216.
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Kata Baydn yang terdiri dari huruf-huruf ba - ya - nun, secara lughawi
mengandung lima pengertian; 1) al-washl, 2) al-fashl, al-bu'du dan al-firaq, 3) al-
zuhur dan al-wuduh, 4) al-fashahah dan al-qudrah dalam menyampaikan pesan
atau maksud, 5) manusia yang mem-punyai kemampuan berbicara fashih dan
mengesankan.®

Dalam wacana tafsir, kata Bayan ini dipahami oleh para mufasir dalam arti
yang berbeda-beda, yaitu dalam mengartikan kata Bayan yang ada dalam surat al-
Rahman ayat 4. Al-Alusi, misalnya dalam tafsir Ruh al-Ma'ani, menafsirkan Bayan
adalah berbicara fashih dalam mengungkapkan isi hatinya. Selain itu, al-Bayan juga
berarti kebaikan dan kejelekan, atau jalan petunjuk dan jalan kesesatan, atau ilmu
dunia dan ilmu akhirat, atau nama-nama segala sesuatu, atau juga berbicara dengan
bahasa yang bermacam-macam.”

Tidak jauh berbeda dengan pendapat ini adalah apa yang dikatakan oleh al-
Razi, yaitu bahwa Bayan adalah pandai berbicara sehingga orang lain dapat
memahaminya. Namun demikian, Bayan juga berarti al-Qur'an itu sendiri, karena
al-Qur'an juga disebut al-Bayan® Sementara itu, al-Syaukani memaknai Bayan
sebagai kebaikan dan kejelekan dan bisa juga berarti penjelasan tentang yang halal
dari yang haram.?

Dalam perspektif linguistik, suatu perspektif yang berbeda denganapa yang
dikemukakan oleh para mufasir di atas, Syed Muhammad Dawilah al-Edrus
membedakan secara hirarkhis Bayan dengan Lisan dan Kalam. Dalam perspektif
ini, Bayan merupakan kemampuan mengartikulasi melalui tanda-tanda atau simbol-
simbol . Kemampuan ini bersifat universal, dimiliki oleh semua manusia, dan secara
historis-sosiologis kemampuan mengartikulasikan tanda-tanda ini telah
diekspresikan manusia dalam bahasa-bahasa tertentu. Sedangkan Lisan adalah
bahasa, baik itu bahasa Arab, Persi, Yunani, dan bahasa-bahasa lainnya yang ada
di dunia ini. la merupakan bahasa yang dipakai oleh masyarakat tertentu, bersifat
khusus dan unik. Oleh karenanya, Lisan terkait erat dengan dimensi sosial dan
budaya. Kemudian Kalam adalah pembicaraan antara seseorang dengan
pasangannya bicaranya. Suatu pembicaraan (Kalam) dimungkinkan terjadi antara
seseorang dengan patnernya dalam kerangka pembicaraan yang disampaikan dalam
satu bahasa (Lisan). Dari sini, secara hirarkhis dapat dipahami bahwa Bayan itu
bersifat umum (universal), yang kemudian diturunkan dalam bentuk Lisan atau
bahasa-bahasa tertentu, dan lebih khusus lagi, Lisan ini dijadikan wadah oleh
seseorang dengan patnernya dalam pembicaraan-pembicaraan (Kalam) tertentu.'’

© Pengertian ini tersebut dalam kitab "Lisan al-Arab". Selanjutnya lihat, Muhammad Abid
al-Jabiri, Bunyah al-Aql al-Arabi: Dirasah Tahliliyah Nagdiyah li Nudhumi al-Ma'rifah fi al-
Tsagafah al-Arabiyah, (Beirut: Markaz Dirasat al-Wihdahal-Arabiyah, 1990), 16-19. Namun
demikian, dalam sistem pemikiran Bayanibisa dibedakan antara Baydn sebagai metode dan
pandangan (ru'yah). Yang per-tama berarti al-fashl dan al-izhar, sedang yang kedua berarti al-
infishal dan al-zuhur.

7 Lihat, al-Alusi, Ruh al-Ma'ani, Juz 29, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 151-152.

§ Lihat, al-Razi, Mafatih al-Ghaib, juz 29, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 86-87. Pada
prinsipnya wacana al-Quran adalah Bayan, bukan saja karena al-Quranitu kalam yang mubin, fashih,
dan baligh sampai pada tingkat al-ijaz (mu'jizat)tetapi juga karena ia Bayan mengenai hukum-
hukum syari'ah. Lihat, al-Tabiri, Bunyah, 22.

 Al-Syaukani, Farh al-Qadir, Juz 5, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 131.

" Syed Muhammad Dawilah al-Edrus, Islamic Epistemology : An Introductionto the
Theory of Knowledge in al-Qur'an, (Pulau Pinang: Universiti Sains Malaysia,1992), 103-104.
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Al-Imam al-Syafi'i mengklasifikasikan Bayan dalam al-Qur'an menjadi
lima tingkatan. 1) Bayan yang tidak memerlukan Bayan, karena sudah jelas dengan
sendirinya. 2) Bayan yang sebagiannya masih samar (nujmal) lalu dijelaskan oleh
sunah. 3) Bayan yang semuanya masih samar, dan kadang-kadang dijelaskan oleh
sunah. 4) Bayan sunah,yang mana kita wajib memeganginya karena Allah telah
memerintahkan kita agar taat kepada Rasulullah. 5) Bayan ijtihad, yang diperoleh
melalui giyas terhadap apa yang sudah ada dalam al-Quran dan sunah.'' Inilah
klasifikasi Bayan dalam wilayah ushul al-figh.

Dari tingkatan Bayan ini, al-Syafi'i menyimpulkan tiga “ushul”, yaitu al-
Qur'an, sunah, dan giyas. Kemudian, ditambah satu dasar lagi yang keempat yaitu
ijma'. Dalam kerangka ini, ijma’ dipandang lebih kuat dari pada qiyas, karena qiyas
merupakan ijtihad individual, sedang ijma' merupakan kesepakatan para mujtahid,
sehingga, secara hirarkis keempat ushul itu menjadi: al-Qur'an, sunah, ijma', dan
giyas. Atau dapat dipilah lagi secara fundamental menjadi dua ushul, nash (al-
Qur'an dan sunah) dan ijtihad (ijtihad jamaah dan ijtihad individual).'?

Qiyas dalam pandangan al-Syafi'i berarti pencarian melalui tanda-tanda,
suatu penyingkapan hukum yang secara praktis ada dalam nash yang masih
tersembunyi, seperti persoalan menghadap ke arah kiblat bagi orang yang jauh dari
Masjid al-Haram, maksudnya pada kondisi di luar jangkavan indera. Inilah awal
pengertian qiyas dalam bentuknya yang pertama, yakni perpindahan dari tanda atau
penunjuk (dalil) kepada yang ditunjuk atau hukum (madlul).'* Dalam hal ini, ada
dua pola signifikasi (dalalah] dalam al-Qur'an. Pertama, signifikasi penjelasan
(dalalah ibanah). Kedua, signifikasi penunjukan (dalalah isydrak). Apa yang
dihasilkan oleh giyas dengan kedua pola dalalah ini terbatas pada keserupaan dan
kemiripan (al-mumatsalah dan al-musyabahah) terhadap realitas yang dicari
hukumnya melalui prosedur giyas. Kemiripan ini didasarkan kepada kuantitas,
seperti hubungan yang sedikit dengan yang banyak dalam hukum pelarangan (al-
tahrirn). Apabila yang sedikit haram, maka yang banyak pun haram. Namun
demikian, relasi ini harus dipahami terbalik dalam penetapan hukum mubah dan

'! Al-Tabiri, Bunyah 23. Menurut Louay Safi, al-Syafi'i tidak membuatsuatu tipologi Bayan
secara eksplisit, namun dia membedakan tiga level Bayan.Pertama, Bayyin (the clear text). Tipe
teks ini telah jelas bagi mereka yang me-mahami bahasa teks tersebut, karena tidak memerlukan
penjelasan lebih lanjut. Kedua, Zhahir (apparent). Zhé&hir berarti sesuatu pernyataan yang jelas
dengansendirinya, tidak memerlukan garinah, tetapi mengandung ambiguitas karenabisa melahirkan
lebih dari satu penafsiran. Misalnya dalam surah al-Ma'idahayat 95 disebutkan "ya aiyuha-I-ladzina
amanu Id taqtulu-s-shaida wa antum hurumwa man qatalahu minkum muta'ammidan fajazd'un
mitslu ma gatala mina-n-na'amiyahkumu bihi dzawa 'adlin minkum..." Sumber ambiguitas dalam
ayat ini adalahterm "adl". Adil bisa diekspresikan menurut ukuran atau menurut nilai. Dalamhal ini,
al-Syafi'l memilih ukuran sebagai dasar keadilan, karena pikiran akanlangsung menangkap suatu
keadilan dalam kaitannya dengan binatang ternakadalah soal ukurannya. Ketiga, Mujmal (intricate),
yaitu suatu teks yang me-merlukan garinah dalam memahaminya. Kata salat, zakat, haji dan umrah
yangterdapat dalam al-Qur'an (misalnya: Q.S. 4: 103; Q.S. 2: 196; Q.S. 2: 43) adalahmujmal, karena
hal-hal yang lebih detail dan spesifik dari amalan-amalan ibadahini tidak dapat disandarkan
sepenuhnya dari ayat-ayat tersebut, akan tetapidapat diketahui secara detail melalui keterangan-
keterangan yang lain. Dari sini dapat dipahami bahwa Bay&n menunjuk pada sejumlah aturan dan
prosedurguna menetapkan hubungan antara ekspresi bahasa dan makna yang dimaksud.Lihat lebih
lanjut, Louay Safi, The Foundation of Knowledge: A Comparative Studyin Islamic and Western
Methods of Inquiry, (Selangor: International IslamicUniversity Malaysia Press, 1996), 37-38.

12 Al-Jabiri, Bunyah, 23.

¥ Hasan Hanafi, Hiwar al-Ajyal, (Kairo: Daru Quba' li al-Thaba'ah wa al-Nasyr wa al-
Tauzi’, 1998), 458-459.
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halal. Artinya membolehkan yang banyak berarti membolehkan yang sedikit, tetapi
tidak selalu benar untuk kebalikannya !4

Bagi al-Syafi'i, giyas yang merupakan ijtihad yang sebenarnya adalah giyas
al-aula, yakni qiyas yang didasarkan atas kemiripan fakta baru dengan dua fakta
hukum dalam nash dengan membedakan sisi kemiripan salah satu dari kedua fakta
tersebut yang kemudian ditentukan mana di antara kedua sisi kemiripan itu yang
lebih utama menjadi obyek qiyas."

Dalam pandangan al-Jabiri, qiyas (analogi) menempati posisi sentral dalam
sistem pemikiran Bayani, yang tidak saja teraplikasikan dalam lapangan figh,
namun juga dalam bidang bahasa (balaghah dan nahwu) dan kalam. Dalam figh,
qiyas dimaksudkan untuk mencari dan menetapkan hukum baru (far'un) dengan
jalan merujuk secara analogis pada hukum ashl/ (hukum yang telah ada dalilnya
dalam nash). Namun demikian, lompatan metodologis dari hukum ashl ke hukum
Jar'un ini oleh sementara golongan (syi'ah dan Zahiriyah) diklaim sebagai
didasarkan atas prasangka mujtahid, bukan sesuatu yang yaqin, gath'i. '°

Dalam bidang nahwu, giyas mengambil bentuk “mengikuti” (itha’) yang
sifatnya juga masih prasangka, yaitu bahwa bahasa Arab itu raugifi, berasal dari
Allah, atau hasil kerja kelompok hukama' yang diilhami oleh Allah. Tugas kita
hanya tinggal mengikuti saja."” Dari sini bisa dipahami bahwa baik dalam figh
maupun nahwu ada semacam rekayasa untuk mengambil kemutlakan al-Quran,
sehingga ilmu yang dibangunnya ini bersifat mutlak juga.

Sementara itu, dalam bidang kalam, mutakallimun mengganti istilah giyas
dengan istidlal. Hal ini karena giyas dipandang mengandung makna keserupaan,'®
sedang menyerupakan Allah dengan manusiaatau alam merupakan suatu hal yang
tidak bisa diterima. Ini dari segi teologis-agamis, dan dari segi epistemologis,
istidlal dimaksudkan sebagai argumentasi atau penggunaan dalil untuk sampai pada
ma'rifatullah."

Secara umum, menurut Hasan Hanafi, makna istidlal itu sendiri adalah cara
perpindahan dari premis-premis ke konklusi. Dalam halini, ada beberapa cara
dalam istidlal. Pertama, al-istidlal dari yang umum (universal) ke yang khusus
(partikular). Cara inilah yang disebut dengan qiyas. Dalam konteks ini perpindahan
dari zat Allah yang dianggap bersifat universal ke yang lainnya dianggap sempurna.
Namun, pada prinsipnya hal ini tidak mungkin, karena zat Allah tidak mungkin
diketahui, apalagi jika istidlal itu diterapkan dari hal-hal yang lebih

!4 Hasan Hanafi, Hiwar al-Ajyal, 459. Lihat juga, Nasr Hamid Abu Zayd, Imam Syafi'i:
Mode-ratisme, Eklektisisme, Arabisme, Terj. Khoiron Nahdliyin, (Yogyakarta: LkiS, 1997), 79-80.

13 Nasr Hamid Abu Zayd, Imam Syafi'i: Moderatisme, Eklektisisme, Arabisme, 79.

!$ Lihat, al-Jabiri, Bunyah. 137-139.

'7 Al-Jabiri, Bunyah, 141.

'8 Keserupaan atau penyerupaan (al-tamtsil) ini oleh kalangan fugaha' disebutqiyas, dan
oleh kalangan mutakallimin dinamakan raddu al-gha'ib ila al-sy&hid.yaitu menganalogikan hal-hal
yang gaib atas yang riil. Dalam wacana kalammisalnya: Langit adalah jismun. Setiap jismun adalah
baharu. Kemudian di-simpulkan bahwa langit adalah baharu. Lihat, Imam al-Ghazali, Mi'var al-
Tim, (Mesir: Dar al-Ma'arif, 1960), 165-170

' Al-Tabiri, Bunyah, 143.Istilah isdidlal juga dipakai dalam masalahlogika. Dalam hal ini,
istidlal berarti proses berpikir logis beranjak dari premis-premis yang telah ada dengan menganalisis
kebenaran atau kepalsuannya sehinggasampai kepada kesimpulan yang pasti dan sejalan dengan
kaidah-kaidah logika.Lihat, Jalal Muhammad Musa, Manhaj al-Bahts al-'limi 'inda al-'Arab fi Majal
al-'Ulum al-Thabi'iyyah wa al- Kauniyyah, (Beirut: Dar al-Kitab al-Libnani, 1972), 34.
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khusus(partikular). Dengan demikian al-qiyas al-manthiqi dalam pengertianini
tidaklah dimungkinkan pemakaiannya untuk mengetahui zat Allah.?

Kedua, istidlal dari yang khusus ke yang umum, atau istigra'. Jika istigra'
sempurna maka disebut istidlal yagin, jika tidak sempurna dinamakan istidlal
zhanni; yaitu cara perpindahan dari manusia ke Allah atau dari yang khusus ke
umum yakni cara fasybih (penyerupaan), atau menganalogikan hal-hal yang gaib
terhadap yang riil. Namun demikian, tidaklah dimungkinkan metode istigra' itu
sempurna karena manusia sebagai hal yang khusus tidak bisa diinduksikan untuk
mengetahui zat Allah; yang bisa dilakukan hanyalah perpindahan dari yang khusus
(manusia) ke yang khusus semisalnya, masih dalam kategori alam dan tidak keluar
dari alam tersebut !

Ketiga, istidlal dari yang khusus ke yang khusus, yang dinamakan dengan
al-tamtsil, atau givas al-fighi, atau bertemunya dua hal yang khusus dalam 'illat
hukum. Model penalaran ini bisa diterapkan pada sesuatu benda dan perbuatan,
tetapi hal ini tidak mungkin untuk mengetahui zat Allah, karena Allah bukan
sesuatu yang partikular, dan demikian juga tidak bisa dianalogikan dengan yang
partikular 2

Jika dicermati lebih mendalam lagi, akan tampak lebih jelas lagi adanya
saling keterhubungan di antara ketiga wilayah di atas, nahwu dan ilmu-ilmu ushul
(ushul figh dan ushuluddin) dengan giyas sebagai model penalarannya. Dalam
nahwu ada upaya untuk menganalogikan af-ism terhadap al-fi'l, khususnya fi 'l al-
mudhari’ dan kemudian menganalogikan al-fi'l terhadap al-shifah, suatu bentuk
"giyas yang bertingkat". Model ini ditarik dari far' terhadap ashl dalam wushul al-
figh. Dalam kacamata Ibn Mudha', ism menempati posisi yang utama. Kemudian
disusul oleh shifah dan terakhir fi’/ dalam sistem gqiyas bertingkat. Hal ini
disejajarkan dengan tinjauan kalam yang memetakan: zat, sifat,dan perbuatan
dalam kaitannya dengan Allah >

Dengan demikian, Bayani sebagai suatu sistem pemikiran, dapat dipahami
sebagai suatu episteme yang menjadikan nash (al-Qur'an dan hadis), ijma’, dan
giyas sebagai sumber dasar dalam pengetahuan, terutama dalam menggambarkan
ajaran-ajaran Islam. Dalam kontek sini, nalar Bayani bertumpu pada pemeliharaan
teks (nash), dan oleh karenanya, aktivitas intelektualnya berada dalam hegemoni
al-ashl, dan nalarnya terkungkung dalam tiga pola pemikiran yaitu, al-istinbath, al-
giyas, dan al-istidlal yang banyak teraplikasikan dalam ilmu nahwu, balaghah, figh,
dan kalam.

Secara umum, Bayan sebagai epistemologi keilmuan Islam setidaknya
mempunyai tiga prinsip pokok. Pertama, prinsip infishal (keterputusan dan
ketaksaling berhubungan) yang dibangun dari teori atomisme yang dilontarkan oleh
Mu'tazilah dan kemudian diadopsi oleh aliran Asy'ariyah. Sebagaimana diketahui
teori ini menegaskan bahwa segala sesuatu dan semua peristiwa di alam semesta ini
secara substansial bersifat terputus-putus. Tidak ada kaitan antara sesuatu dengan
sesuatu yang lainnya, antara peristiwa dengan peristiwa yang lainnya, dan termasuk

" Hasan Hanafi, al-'Aqidah ila al-Tsaurah, Jilid i al-Muqgaddimat al-Nazhan'yyat, (Kairo:
Maktabah al-Matbuli), 370-371.

! Hasan Hanafi, al-'Agidah ila al-Tsaurah,371.

22 Hasan Hanafi, al- '‘Agidah ila al-Tsaurah,371.

3 Lihat, Hasan Hanafi, Hiwar al-Ajyal, 443-444.
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juga dalam hal perbuatan manusia tidak ada hubungan antara perbuatan yang satu
dengan perbuatan yang lainnya, kecuali melalui kehendak Ilahi. Dalam kerangka
ini, teori atomisme menafikan hukum kausalitas 2

Kedua, prinsip tajwiz (keserbamungkinan). Sebagai konsekuensi teologis
dari prinsip infishal melahirkan prinsip keserbamungkinan ini. Karena kehendak
dan kekuasaan Allah itu tidak terbatas dan tidak ada yang membatasinya, maka
secara logis dimungkinkan untuk mengakui bahwa Allah bisa saja berbuat di luar
hukum kebiasaan atau hukum kausalitas. Allah bisa saja mempertemukan antara
dua hal yang bertentangan. Mempertemukan antara kain dengan api tanpa
terjadinya proses pembakaran pada kain tersebut, atau bisa juga menyatukan antara
sifat mengetahui sesuatu dengan kebutaan. Kemudian prinsip yang ketiga adalah
prinsip giyas (analogi). Sebagaimana telah disinggungsebelumnya bahwa giyas
berfungsi sebagai perangkat metodologis, yaitu menganalogikan satu cabang
hukum dengan hukum asal sebagaimana berlaku dalam figh. Atau menganalogikan
dunia gaib dengan dunia nyata (istidlal bi al-syahid ‘ala al-gha’ib) sebagaimana
berlaku dalam tradisi kalam

2. Nalar 'Irfani

Al-'Irfan dalam bahasa Arab berasal dari kata 'arafa dan ma'rifah, satu
maknadengan 'Irfan. Kata 'Irfan muncul dari para sufi muslim yang menunjuk pada
suatu bentuk pengetahuan yang tinggi, terhunjam dalam hati dalam bentuk kasyf
atau ilham.?® Ilham di sini bukan dalam pengertian "ilham" kenabian, tetapi
merupakan intuisi seketika yang biasanya ditimbulkan oleh praktik-praktik ruhani.
Ilham ini datang dari pusat wujud manusia yang berada di luar batas waktu atau
dari "malaikat". Dengan kata lain, ilham itu berasal dari pancaran akaluniversal
yang menghubungkan manusia dengan Tuhan 2’

Istilah 'Irfan itu sendiri belum tersebar pemakaiannya dalam literatur-
literatur sufistik kecuali pada periode belakangan. Sejak awal para sufi
membedakan antara pengetahuan yang diperoleh melalui indera atau akal, atau
melalui keduanya dengan pengetahuan yang didapatkan melalui kasyf. Dzinun al-
Mishri (w. 245 H) misalnya, membagi pengetahuan menjadi tiga. Pertama,
pengetahuan (ma'rifah) tauhid yang berlaku untuk kalangan umum, mukmin dan
mukhlishin. Kedua, pengetahuan argumentatif dan Bayan, yaitu khusus bagi para
hukama', bulagha', dan ulama'. Ketiga, pengetahuan sifat-sifat wihdaniyah, yaitu
khusus bagi ahli wilayatullah yang menyaksikan Allah melalui hatinya sehingga
nampak suatu kebenaran yang belum pernah terlihat oleh orang lain.?

Sementara itu, al-Qusyairi memetakan manusia menjadi tiga kelompok.
Pertama, ahl al-nagl wa al-atsar. Kedua, ahl al-agl wa al- fikr, dan ketiga, ahl al-
wishal wa al-galb. Para sufi juga membedakan tiga tingkat pengetahuan manusia,
yakni Burhani, Bayani, dan 'Irfani dengan merujuk pada pemakaian kata "yaqin"

24 Lihat, Muahammad Abed al-Jabiri, al-Turats wa al-Hadatsah: Dirasat wa Munagasyat,
(Beirut: al-Markaz al-Tsaqafi al-'Arabi, 1991), 189.

3 Muahammad Abed al-Jabiri, al-Turadts wa al-Hadatsah: Dirasat wa Munagasyat, 189.

2 al-Tabiri, Bunyah, 251.

1 Titus Burckhardt, An Introduction to Sufi Doctrine, (Lahore: SH. MuhammadAshraf
Publishers, 1991), 37.

8 Al-Jabiri, Bunyah, 251.
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dalam al-Qur'an yang didahului dengan kata-kata hag, 'ilm, dan 'ain seperti dalam
ayat in hadza lahuwa haq al-yagin (al-Wagqiah: 95). Ayat ini menunjuk kepada
pengetahuan /rfani. Kemudian dalam surat al-Takatsur ayat 5 disebutkan kalla lau
talamuna 'ilm al-yaqin. Ayat ini menjustifikasi pengetahuan Burhani. Selanjutnya,
dalam ayat yang ke-7 dijelaskan tsumma lataraunaha ‘ain al-yagin, yang mana ayat
ini menjadi dasar pengetahuan Bayani. Dengan kata lain, ‘ilm al-yaqin untuk ahl
al-'uqul (Burhani), 'ain al-yaqin bagi ahl al-'ulum (Bayani),dan ‘ain al-yagin untuk
ahl al-ma'rifah ('Irfani), demikian menurut al-Qusyairi.*’

Secara metodologis, pengenalan langsung (al-idrak al-mubasyir) terhadap
Allah yang dilakukan seorang sufi, pertama-tama dimulai dari kegoncangan jiwa
atau keraguan yang bersumber dari konflik antara nafsu dan akal pada satu sisi, dan
dari perenungan filosofis terhadap alam pada sisi yang lain. Sedang eksistensi
pengenalan (idrak) itu sendiri adalah terbukanya hijab inderawi schingga terbuka
rahasia dan pengetahuan Allah. Para sufi yang sampai pada tahap ini akan
mengetahui hakikat-hakikat wujud yang tidak diketahui oleh orang lain. Jadi,
ilmuyang dicapai melalui kasyf dengan hilangnya hijab inderawi ini adalah
pengetahuan langsung akan eksistensi atau zat Allah dan sifat-sifatNya, juga
pengetahuan akan hakikat setiap realitas dan rahasia-rahasia alam serta dimensi
bathin syari'ah dan hukum-hukumnya.*

Dalam fenomena Yrfaniyah ada dua aspek yang berbeda, yakni 'Irfan
sebagai sikap terhadap alam (al-'Irfan kamaugifin min al-'alarn), dan 'Irfan sebagai
teori untuk menjelaskan alam dan manusia. Kedua aspek ini saling berkaitan dan
saling mendukung. 'Irfan sebagai sikap menjadi pengejawantahan atas 'Irfan
sebagai teori, dan 'Irfan sebagai teori menjadi dasar bagi 'Irfan sebagai sikap.’’
'Irfan dalam kapasitasnya sebagai sikap terhadap alam (dunia) bersumber dari
kegoncangan jiwa, perasaan pesimistik terhadap realitas kehidupan yang ada.
Dunia semuanya dianggap jelek atau jahat, sehingga memunculkan permasalahan
yang sangat mendasar tentang kejahatan di dunia, mengapa dunia ini menjadi
sumber kejahatan. Kesadaran akan hal ini menjadikan sufi menolak dunia, baik
sebagai realitas eksternal maupun sebagai kesadaran internal. Apa yang dirasakan
sufi adalah keterasingan dengan dunia. la merasakan dirinya asing di dunia,
sehingga mengantarkannya kepada pemilahan dirinya dengan dunia, kepada
keterpisahan dan keterputusan dengan dunia.*?

Perasaan keterasingan sufi adalah perasaan yang ambigu, yaitu pada
kandungan kata asing (gharib) itu sendiri. Di satu sisi sufi merasakan dirinya betul-
betul asing di dunia ini secara keseluruhan, dan di sisi lain keterasingan ini hanya
sekedar pernyataan saja, hanya merasa asing. Dengan kata lain, keterasingan sufi
ini bisa berbentuk hubungan negatif maupun positif. Negatif berarti ia asing dari

¥ Al-Jabiri, Bunyah, 251.

" Lihat, Abu al-Wafa' al-Ghanimi, al-Taftazani, Dirasar fi al-Falsafah al-Islamiyyah,
(Kairo: Maktabah al-Qahirah al-Haditsah, 1957), 146-147.

3l Secara historis, kedua aspek ini telah muncul minimal sejak abad ke-2 Masehi, di mana
ada dua aliran Trfan yang berbeda tetapi saling melengkapi. Yangpertama menekankan aspek sikap:
sikap individual, psikis, pemikiran, dan praktikyang berkonsentrasi pada hubungan dan selanjutnya
penyatuan diri denganAllah dengan mengesampingkan dunia. Sedang yang kedua mengarah pada
aspektafsir dan ta'wil dan upaya-upaya realisasi teoretis-filosofis keagamaan denganmenjelaskan
perkembangan penciptaan dari awal sampai akhir. Lihat, al-Jabiri, Bunyah, h. 254.

32 al-Jabiri, Bunyah, 255-256.
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dunia dan dunia asing darinya. Sedang keterasingan dalam makna positif bukan
keterasingan yang disandarkan pada situasi dan bukan pada hubungannya dengan
sesuatu yang lain, tetapi membatasi alam (dunia) pada esensinya, bebas dari dunia
setelah membebaskan diri dari kungkungan dan ikatan dunia. Dari sini, kemudian
sufi menapak satu langkah yaitu mendapati dunia yang lain, dunia transendental,
terlepas dari dimensi waktu dan tempat, dunia yang sebenarnya, dunia ketenangan,
kesempurnaan, dan kebahagiaan.*

Selain pada aspek sikap, problematika 'frfani juga muncul pada dataran
pemikiran. Seorang sufi ketika meletakkan hakikat dirinya sebagai persoalan, yaitu
"siapa aku", akan melontarkan tiga pertanyaan; dari mana aku datang, di mana aku
sekarang, dan ke mana aku kembali. Permasalahan ini adalah ma'rifah, bahkan
'Irfan, di mana seorang sufi berupaya untuk mencapainya. Hal ini tidak melalui
pemikiran tentang unia. Bagaimana mungkin ia menjawabnya sedang dunia itu
asing, semuanya jahat. Juga tidak melalui penggunaan indera dan akal. Bagaimana
mungkin ia bersandar pada keduanya sedang indera dan akal berkaitan dengan
dunia. Dengan demikian, tidak lain pengetahuan itu dicapainya secara langsung
melalui kekuatan transendental, ' Irfani.

Saripati ajaran sufi datang dari Nabi, tetapi karena tidak ada esoterisme
tanpa suatu inspirasi tertentu, maka ajaran itu terus dimanifestasikan kembali
melalui mulut para guru sufi. Karena sifatnya yang langsung dan pribadi ini,
pengajaran lisan menjadi sangat kuat jika dibandingkan dengan tradisi tulisan.
Tulisan hanya memainkan peran sekunder sebagai persiapan, pelengkap, atau suatu
bantuan untuk mengingat ajaran.** Di samping itu, para sufi juga mengklaim bahwa
ajarannya berdasarkan pada al-Qur'an. Ayat yang menjadi pegangan adalah ayat
151 dari surah al-Baqgarah yaitu: "kama arsalna fikum rasulan minkum yatlu
‘alaikum ayatina wa yuzakkikum wa yu'allimukumu-l-kitaba wa-I-hikmata
wayu'allimukum ma lam takunu ta'lamun". Sufi memandang “al-hikmah"”
sebagaimana tersebut dalam ayat ini hanyalah sesuatu yang belum dijelaskan dalam
ajaran Islam. Menurutnya, jika al-hikmah ini terkandung dalam al-Qur'an, maka
kata al-hikmah dalam ayat tersebut akan dijelaskan lebih banyak lagi. Selain hal itu,
ada ayat-ayat lain dalam al-Qur'an yang dijadikan dasar bagi aliran sufistik, seperti
ayat 3 dari surah al-Baqarah, "alladzna yu'minuna bi-I-ghaibi wa yugimuna-s-
shaldta wa mimma razagnahum yunfiqun". Persoalan yang terlontar dalam
kaitannya dengan ayat ini adalah bagaimana hakikat "ghaib" itu sendiri. Al-Qur'an,
dalam hal ini, menjelaskan bahwa "al-ghaib" itu ada dalam ruh kita; "wa fi
anfusikum afala tubshirun" (al-Dzariyat:21), dan juga ayat "wa nahnu agrabu ilaihi
min habli-I-warid" (Qaf: 15).%

Ajaran sufi secara umum dapat dibedakan menjadi dua bidang utama, yaitu
al-haga'ig (metafisika) atau kebenaran-kebenaran universal dan al-daga'ig yang
berkaitan dengan manusia dan tingkatan-tingkatan perjalanan individu, atau dengan
kata lain "ilmu tentang jiwa". Selain dari dua bidang tersebut, ajaran sufi juga dapat
dipetakan menjadi tiga wilayah utama; metafisika, kosmologi, dan psikologi ruhani.

33 al-Jabiri, Bunyah, 255-256.

* Lihat, Titus Burckhardt, An Introduction, 8-9.

*3 Muhammad Igbal, Tathawwur al-Fikri al-Falsafi fi Iran: Isham fi Tarikhial-Falsafah al-
Islamiyah, (Beirut: Dar al-Fanniyah, t.t.), 87-88.
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Pemetaani ni semakna dengan konsep "tiga serangkai": Tuhan, dunia
(makrokosmos), dan jiwa (mikrokosmos).*

Di samping itu, dalam sejarah perkembangan pemikiran sufi,secara umum
telah berkembang empat kecenderungan pemikiran. Pertama, non Aristotelian, di
mana dasar konsep-konsep epistemiknya muncul dalam teks-teks filsafat yang
mencakup 'ilm hudluri (knowledge by presence}, kasyf (revealment), dzaug
(authentic-encounter-taste}, svauq (existential exuberance), zikr (archetypal
recall),dan ta'wil (hermeneutic reflection). Pemikiran-pemikiran ini sedikit banyak
telah dipengaruhi oleh Plato.

Kedua, kecenderungan kepada teks-teks yang menunjukkan perbedaan
antara akal zhihni dan ghair al-zhihni. Ketiga, kecenderungan kepada pemikiran
Descartes tentang cogito dan penggunaan diri (self) transendental sebagai subyek
pengalaman untuk membuktikan posisi epistemologi mereka. Kemudian, keempat,
kecenderungan kepada dimensi-dimensi ekspresi pragmatis dalam wujud ahwal
dan magamat. Dalam hal ini, kerangka teoretik pengetahuan sufistik yang dipakai
adalah tarigah, suatu bagian sufistik untuk mencapai perwujudan diri (self-
realization). Proses perwujudan diri ini adalah suatu terapi, epistemologi, dan
pendakian normative. Tujuan akhir perjalanan sufistik bukanlah pengetahuan
diskursif, pengetahuan deskriptif atas fakta-fakta, atau analisis-analisis konsep,
juga bukan pelaksanaan ritual-ritual keagamaan, akan tetapi untuk
mentransformasikan keterasingan individu (faraq, tafrig) menuju kondisi kesatuan.
Dalam kondisi seperti ini, terjadi secara hudluri pertemuan antara wujud dengan
kesatuan wujud (wahdat al-wujud).>’

3. Nalar Burhani

Dalam khazanah kosakata bahasa Arab, secara etimologis kata al-Burhan
berarti argumen yang tegas dan jelas. Kemudian, kata ini disadur sebagai salah satu
terminologi yang dipakai dalam ilmu Mantik untuk menunjukkan arti proses
penalaran yang menetapkan benar tidaknya suatu preposisi melalui cara deduksi,
yaitu melalui cara pengaitan antar preposisi yang kebenarannya bersifat postulatif *®
Dalam hal ini, Burhan adalah satu jenis dari logika (giyas). Kalau logikaitu bersifat
umum, maka Burhan bersifat khusus, bagian dari logikaitu sendiri, yaitu suatu
rasionalitas yang mengantarkan kepada ilmu yakin.>

Sebagai terma epistemologis, seperti halnya al-Bayan dan al-'Irfan, al-
Burhan di sini adalah sebutan bagi sistem epistemik dalam tradisi pemikiran Arab
Islam yang dicirikan oleh adanya metode pemikiran tertentu dan perspektif realitas
tertentu pula, yang secara geneologis berhubungan erat dengan tradisi pemikiran.

Aristotelian. Sistem epistemik Burhani bertumpu sepenuhnya pada
seperangkat kemampuan intelektual manusia, baik berupa indera, pengalaman,
maupun rasio bagi upaya pemerolehan pengetahuan tentang semesta dengan

3% Titus Burckhardt, An Introduction, 34.

37 Lihat, Parviz Morewedge, Essays in Islamie Philosophy, Theology, and Mysticism, (New
York: The Departement of Philosophy The State University of New York, 1995), xxv-xxvi

* Parviz Morewedge, Essays in Islamic Philosophy, Theology, and Mysticism, 383.

* Imam al-Ghazali, Mi'var al-'llmi, 70.
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mendasarkannya pada keterkaitan antara sebab dan akibat (kausalitas), bahkan juga
bagi solidasi perspektif realitas yang sistematis, valid, dan postulatif.*’

Sistem pemikiran Burhani sangatlah berbeda jika dibandingkan dengan
sistem pemikiran Bayani yang secara a priori telah menjadikan realitas kewahyuan
(al-Quran dan sunah) yang terkemas dalam wacana bahasa dan agama sebagai
acuan berpijak bagi pemerolehan pengetahuan. Juga berbeda dengan nalar 'Irfani
yang mendasarkan pengetahun pada direct experience (pengalaman langsung).
Demikian juga, menurut Ibn Bajjah, nalar Burhani (rasional) berbeda dengan nalar
Jadali (dialektis). Nalar Jadali dipergunakan untuk meyakinkan lawan bicara
dengan menunjukkan keabsahan atau ketidakabsahan suatu ajaran tertentu terlepas
dari persoalan apakah pemikiran itu sendiri benar atau tidak. Sedang nalar Burhani
dimaksudkan untuk menganalisis faktor kausalitas dari tema-tema yang dikajinya
dan merumuskan suatu kebenaran, yaitu pengetahuan yang bersifat benar dan
meyakinkan, atau yang dikenal dalam bahasa Aristoteles sebagai "ilmu".*' Di
sinilahletak "keunggulan" nalar Burhani jika dibandingkan dengan nalar yang
lainnya, yaitu adanya kenyataan bahwa ia menggunakan silogisme atau penalaran
logis dengan menggunakan premis-premis yang "benar, primer, dan niscaya",
sehingga menghasilkan kesimpulan-kesimpulan pengetahuan yang benar dan pasti.
Oleh karenanya, pembuktian secara demonstratif (Burhani) ini dipandang sebagai
metode pembuktian yang paling ilmiah.*?

Dalam realitas historis, sistem pemikiran Burhani ini banyak dikembangkan
oleh kalangan filosuf muslim semisal al-Kindi, al-Farabi, dan Ibn Sina. Munculnya
sistem epistemik ini terkait erat dengan pengaruh budaya Yunani yang masuk ke
dunia Islam. Pengaruh ini pada gilirannya menimbulkan dua aliran yang berbeda,
yaitu The Hermetic Pythagorean yang pendekatannya lebih bersifat metafisis
dengan corak penafsiran simbolik-esoterik, dan the Syllogistic-Rationalistic yang
pendekatannya lebih bersifat filosofis dan mengarah kepada upaya penemuan
sistem rasional yang mendasari segala sesuatu.*’

Ketiga nalar, baik itu Bayani, 'Irfani, maupun Burhani, dalam perjalanan
awalnya saling mempengaruhi dan saling berbenturan dalam peradaban Arab Islam
yaitu semenjak masa tadwin (kodifikasi). Dan pada gilirannya menjadi konflik
politik sepanjang sejarah Islam antara golongan Syi'ah yang mendasarkan nalar
'Irfani sebagai dasar ideologi politik dan agamanya dan golongan Ahl al-Sunnah
baik dari Mu'tazilah, Asy'ariyah,dan lainnya yang menjadikan nalar Bayani sebagai
dasar pemikiran agama dan politiknya, yang kadang-kadang juga memasukkan
unsur-unsur sistem pemikiran Burhani, sehingga menghasilkan sintesis antara

40 Imam al-Ghazali, Mi'yar al-'limi, 384. Lihat juga, Muhammad Abid al-Jabiri, Isykalivat
al-Fikr al-Arabi al-Mu'ashir, (Beirut: Markaz Dirasat al-Wihdah al-Arabiyah, 1994), 59, Saihu
Saihu, “Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal (Studi Di Jembrana Bali),” Edukasi Islami:
Jurnal Pendidikan Islam, 2019, https://doi.org/10.30868/ei.v8i01.364.

4l Lihat, Muhammad Abid al-Jabiri, al-Turats wa al-Hadatsah: Dirasah waMunagasyah,
(Beirut: al-Markaz al-TsaqSfi al-Arabi, 1991), 201-202.

42 Mulyadi Kartanegara, "Fondasi Metafisik Bangunan Epistemologi Islam" dalam M.
Amin Abdullah dkk. Menycitukan Kembali Ilmu-ilmu Agama dan Umum: Upaya Mempertemukan
epistemologi Islam dan Umum, (Yogyakarta: Sunan KalijagaPress, 2003), 26-27.

43 Lihat, Seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization in Islam, (New York: New
American Library, 1970), 31-32. Berdasarkan tipologi ini, filosuf Ibnu Sina dan al-Ghazali
nampaknya termasuk dalam aliran pertama, sedangkan filosuf Ibnu Rusyd termasuk aliran kedua.
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kekuatan ‘agl/ dan nagl, antara filsafat dan agama. Namun pada akhirnya, konflik
ini dimenangkan oleh nalar 'Irfani, bukan sebagai sistem pemikiran yang mendasari
ideologi politik dan agama tertentu, tetapi sebagai alternatif bagi setiap sistem
pemikiran lainnya.*

Implikasi Nalar Bayani, 'Irfani, dan Burhani Terhadap Keilmuan Pesantren

Sebagai suatu tradisi keilmuan Islam yang sudah mengakar, nalar Bayani
dan Irfani khususnya, banyak berpengaruh sekali dalam pembentukan keilmuan
pesantren yaitu melalui kitab-kitab kuning yang diajarkan di berbagai pesantren di
Indonesia yang tersebar dibidang-bidang keilmuan seperti aqidah, figh, bahasa
Arab (nahwu-sharaf) dan akhlak.

Kitab Kifayah al-'Awam, suatu kitab akidah yang banyak diajarkan di
berbagai pesantren, sangat kental nuansa Bayani-nya yaitu dengan menggunaan
istidlal dalam berbagai pembahasannya. Misalnya dalam menjelaskan tentang sifat
wajib bagi Allah yang keempat, al-Mukhalafah li al-Hawaditsi, yaitu bahwa Allah
itu berbeda dengan jenis manusia, jin, malaikat, dan sebagainya. Allah tidak bisa
disifatkan dengan sifat-sifat makhluknya, seperti berjalan, duduk, dan gerakan-
gerakan anggota badan lainnya. Allah jauh dari sifat-sifat yang melekat pada
anggota-anggota badan seperti mulut, mata, dan telinga, juga sifat-sifat seperti
panjang. lebar, dan pendek. Argumentasinya adalah jika ada sesuatu benda atau
makhluk menyerupai Allah, maka Allah menjadi baharu (hadits) sebagaimana
makhluknya. Dan jika Allah itn baharu (hadits) maka Dia membutuhkan kepada
pencipta (muhdits), dan sang pencipta ini tentunya juga membutuhkan pencipta
yang lain dan seterusnya. Yang demikian ini mustahil bagi Allah.*

Demikian juga dalam menjelaskan tentang sifat wujud bagi Allah;
dijelaskan bahwa adanya alam menunjukkan (dalil) adanya Allah, atan adanya alam
setelah ketiadaannya menunjukkan adanya yang menciptakan. Dengan kata lain,
alam tidak mungkin ada dengan sendirinya tanpa ada yang mengadakannya.
Sebelum adanya alam, keberadaannya sama seperti ketiadaannya, dan ketika
ketiadaannya ini sirna maka kita mengetahui keberadaannya, dan setiap yang ada
harus ada yang mengadakannya, yaitu Allah. Adapun Allah ada dengan sendirinya,
tidak ada unsur-unsur luar yang masuk di dalamnya, berbeda dengan alam yang

# Lihat, al-Jabiri, Isykaliyat, 59-60.

# Lihat, al-Fadlali, Kifayah al-'Awam, (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), 37-38. Argumen yang
dipakai dalam kitab ini pada prinsipnya tidak jauh berbeda dengan argumen ontologis atas eksistensi
Tuhan. Dalam argumen ontologis, Tuhan dipahami sebagai pikiran atau ide yang supreme yang
diyakini maha kuasa atau setidaknya lebih berkuasa dari apa pun dan maha baik serta maha bijak.
Argumen ontologis membuktikan eksistensi Tuhan dengan hanya mempertimbangkan ide kita
tentang-Nya. Dalam hal ini, Tuhan didefinisikan sebagai "makhluk” yangpaling sempurna atau yang
memiliki semua atribut positif. Dalam kalam, sifat-sifat wajib bagi Allah masuk dalam kategori ini.
Namun demikian, jika didekati dengan argumen ontologis terhadap eksistensi Tuhan akan
menimbulkan problembahasa yang bisa mengacaukan keyakinan kita tentang eksistensi
Tuhan terutama dalam memahami proposisi-proposisinya. Proposisi seperti "Allah berdiri sendiri”
(giyamuhu bi nafsihi) sama artinya dengan memberikan kualitas tambahan pada "makhluk” yang
Sudan diasumsikan eksis. Ini sama pengertiannyadengan proposisi dari sifat kebalikannya, "Allah
tidak membutuhkan pertolongan yang juga memberikan kualitas tambahan atas cksistensi
Tuhan sehingga pada gilirannya menimbulkan persoalan mengenai hakikat Allah itu sendiri, apakah
eksistensi-Nya atau kualitas-kualitas yang ditambahkan pada eksistensi-Nya. Lihat, A.C. Ewing,
The Fundamental Questions of Philosophy, (NewYork: Collier Books, 1962), h. 237-238.
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diciptakan dengan unsur-unsur dari materi lain.* Demikianlah penalaran istidlal ini
diterapkan dalam bidang kalam atau akidah.

Jika dalam masalah akidah istidlal mempunyai peran sentral, maka dalam
masalah figh penggunaan dalil nash dan giyas menjadi primadonanya.
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa Bayani sebagai bentuk nalar
keilmuan bertumpu pada pendasaran nash.givas, dan istidlal. Dalam kitab Kifayah
al-Akhydr, kitab figh yang juga banyak diajarkan di berbagai pesantren, pendasaran
pada nash dan qiyas serta pendapat-pendapat ulama dapat kita jumpai hampir pada
seluruh permasalahan.*’” Untuk mengetahui hal ini dapat kita lacak dari alur
pembahasannya. Pembahasan dimulai dengan penjelasan tentang arti bahasa dan
makna syar'i dari masalah yang sedang dibahas. Kemudian dirinci lagi kepada
permasalahan-permasalahan yang lebih spesifik. Misalnya, dalam hal thaharah,
dijelaskan terlebih dahulu makna bahasa dari thaharah dan makna syar'inya. Lalu
dipaparkan masalah-masalah yang lebih spesifik lagi seperti masalah air yang boleh
dipakai untuk bersuci, pembagian air, dan sebagainya.*® Dari sini, kemudian
dijelaskan dalil-dalilnya dari nash (al-Qur'an dan hadis). Jika tidak ada dalil dalam
nash, maka dipakai qiyas. Sebagai contoh, dapat dijelaskan di sini bahwa air hujan
itu bisa digunakan untuk bersuci berdasarkan firman Allah: "wa yunazzilu ‘alaikum
mina-s-sama'i ad'an liyuthahhirakum bihi". Untuk air sungai dan air dari mata air
diperbolehkan untuk bersuci dengan cara digiyaskan dengan air sumur yang telah
ada dalilnya dari hadis Nabi, yaitu "galu ya rasulullah innaka tatawadldla'v min
bi'ri budld'atin wafiha ma yunja-n-nasu wa-l-ha'idlu wa-l-junubu, fa galaa
rasulullah al-ma'v thahurun la yunajjisuhu syai'un".*® Selain kedua model
penalaran tersebut, sering kali dirujuk juga pendapat para ulama, khususnya dari
kalangan syafi'iyah, seperti al-Nawawi dan al-Rafi'i >

Jika dalam bidang kalam dan figh nalar Bayani sangat mendominasi, maka
dalam bidang akhlak nalar [rfani cenderung sangat mewarnai, meskipun nalar
Bayani juga masih berperan. Kitab 'Izhah al-Nasyi'in, kitab akhlak yang ditulis oleh
Syekh Musthafa al-Ghalayani, yang masih diajarkan di pesantren, termasuk kitab
yang bercorak ‘frfani. Sesuai dengan namanya, kitab ini berisi nasehat-nasehat
moral kepada generasi muda, baik itu berkenaan dengan kesalehan individu

# Lebih lanjut lihat, Kifayah al-'Awam, 26-32.

#7 Sebagaimana kitab-kitab figh lainnya, permasalahan yang dikaji dalam kitab Kifayah al-
Akhyar juga berkisar pada masalah thaharah, shalat, zakat, puasahaji, jual-beli, kewarisan dan
wasiat, nikah, jinayat, hudud, jihad, masalahperburuan, penyembelihan dan makanan, dan masalah
peradilan. Lihat, Tagiyuddin Abi Bakr bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al- Akhyar, (Surabaya:al-
Hidayah, tt.), khususnya dalam daftar isi kitab.

# Taqiyuddin Abi Bakr bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar, 6-12.

* Tagiyuddin Abi Bakr bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar. 6.

0 Lihat, Tagiyuddin Abi Bakr bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar, 6-7. Kitab
al-Muhadzdzab yang ditulis oleh Ibrahim bin'Alial-Syairaz! al-Fairuzabadi (w. 476/1083) yang juga
populer pengajarannya di pesantren, keilmuannya juga dibangun atas dasar nash. Misalnya, dalam
masalahhjudud, khususnya masalah zina dijelaskan bahwa zina itu haram dan masukdalam kategori
dosa besar (al-kaba'ir), dalilnya adalah firman Allah, "wa la tagrabu-z-zina innahu kana fahisyatan
wa sa'a sabilan". Kemudian, dalam hadis yangdiriwayatkan oleh Abdullah disebutkan, "sa'altu-n-
nabiyya aiyu-1-dzanbi a'zham'indallahi 'azza wa jalla gala an taj'ala lillahi niddan wa huwa khalaqaka
qultu innodzalika la'azhimun gala qultu tsumma aiyun gala an taqtula waladaka mukhafatan an
ya'kula ma'aka gala qultu tsumma aiyun gala an tuzani halilata jdrika". Lihat, Abu Ishaq Ibrahim bin
'AH bin Yusuf al-Fairuziabadi al-Syairazi, al-Muhadzdzab fi Fighal-Imam al-Syafi'i, Juz 2, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t.), 265-266.
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maupun kesalehan sosial. Epistemologi keilmuannya didasarkan pada penalaran
intuitif terhadap realitas-realitas kehidupan individu dan sosial-politik yang
kemudian diangkat dalam bentuk nasehat-nasehat moral atau ajaran-ajaran moral
yang tujuannya untuk membangkitkan semangat juang generasi muda. Asumsi ini
didasarkan pada permasalahan-permasalahan akhlakiyah yang diangkat yang
banyak bersentuhan dengan dimensi sosial politik yang berkembang saat itu, seperti
al-igdam, al-Shabr, al-I'tidal, al-Shidg, al-Sa'adah, al-lkhlas, al-Hurriyah, al-
Ta'awun, al-Maslahah al-Mursalah, al-Ummah wa al-Hukumah, al-Madinah, dan
al-Wathaniyah '

Karena nalar keilmuannya didominasi oleh episteme intuitif, maka ayat-
ayat al-Qur'an dan hadis Nabi, bahkan perkataan-perkataan sahabat atau imam-
imam mazhab tidak dijadikan rujukan. Pola pemaparannya terkesan datar, namun
mengandung nilai-nilai sastra yang cukup tinggi. Secara garis besar, sistematika
penulisan buku ini dimulai dengan penjelasan tentang arti dan makna nilai-nilai
moral seperti kesabaran, kejujuran, dan kebebasan. Kemudian dilanjutkan dengan
anjuran untuk menjalankan nilai-nilai moral tersebut, atau berupa ajaran-ajaran
moral. Sebagai contoh, dalam hal kebebasan (hurriyah), pertama diadakan
pemetaan dan sekaligus penjelasan tentang arti dan makna kebebasan individu,
kelompok, ekonomi, dan kebebasan politik. Kemudian dipaparkan ajaran-ajaran
moralnya seperti wajib bagi setiap orang untuk menjaga atau memelihara
kebebasan orang lain sebagaimana ia harus menjaga kebebasan dirinya sendiri.>>

Berbeda dengan kitab 'Izhah al-Nasyi'in, kitab Ta'lim al-Muta'allim karya
al-Zarnuji (w. 600 H/1203 M.), kitab akhlak yang sangat populer di kalangan
pesantren, secara epistemologis mendasarkan penalarannya pada hadis Nabi
sebagai dalil untuk menguatkan pemikirannya dan juga pada pendapat dan suri
tauladan dari para ulama. Misalnya, ketika membahas masalah "keutamaan ilmu
dan figh", diawali dengan penyebutan hadis sebagai dalilnya, yaitu "Thalabu-I-ilmi
Saridlatun ‘aia kulli muslimin wa muslimatin". Demikian juga dalam masalah "niat
dalam belajar" dinukil hadis "Innama-I-a'malu bi-n-niyati" > Kemudian dalam
pendasarannya pada pendapat dan suri tauladan dari para ulama dapat dilihat dalam
masalah "penghormatan pada ilmu dan guru", al-Zarnuji menceritakan bahwa
Imam al-Syarkhasi belajar semalaman, dan selama itu beliau berwudlu' sampai
tujuh belas kali. Hal ini dilakukannya karena beliau memandang bahwa ilmu itu
cahaya (nur), sedangkan wudlu' itu juga cahaya, maka bertambahlah cahaya ilmu
seiring dengan seringnya berwudlu.*

5! Lihat, Syaikh Musthaf al-Ghalayani, Tzhah al-Nasyi 'in, (Surabaya: al-Hidayah, 1949).

52 Syaikh Musthaf al-Ghalayani, Izhah al-Nd&syi in, 91, made Saihu And Taufik Taufik,
“Multicultural Education Approach To Pesantren In Indonesia (Analysis Study Of James A. Bank
Multiculutal Education Approach),” Al Amin: Jurnal Kajian Ilmu Dan Budaya Islam 3, no. 02
(2020): 31942,

3 Lihat, Syaikh Ibrahim bin Isma"il, Syarh Ta'lim al-Muta'allim li al-Syaikh al-Zarnuji,
(Indonesia: Dar Thya' al-Kutub al-Arabiyah, t.t.), 4-10. Adapun permasalahan-permasalahan yang
dibahas dalam kitab ini sebanyak tiga belas permasalahan (pasal), yaitu tentang hakikat ilmu, tujuan
ilmu, memilih ilmu,guru, kawan, tempat tinggal, penghormatan pada ilmu dan guru,
kesungguhandan kerajinan, nasihat, waktu, pemanfaatan, keutamaan hafalan, dan pencarian rejeki.

** Syaikh Ibrahim bin Isma’il, Syarh Ta'lim al-Muta'allim li al-Syaikh al-Zarnuji, 18. Dan
mengenai pendapat-pendapat para ulama bisadilihat misalnya, pada halaman 16, 17, 20.
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Dari dua bentuk pendasaran ilmu ini (model riwayah), al-Zarnuji lebih
lanjut mengemas kajiannya dengan logika figh, di mana dalam berbagai
penjelasannya digunakan term-term figh, seperti wajib, fardlu, haram, dan term-
term lainnya yang mengindikasikan perintah, anjuran, atau larangan. Dalam
aplikasinya diwujudkan dalam kata-kata: yajibu, yaftaridiu, haramun, la budda,
yanbaghi, dan yajuzu. Misalnya, dalam beberapa tempat disebutkan bahwa tidak
diwajibkan atas setiap muslim mempelajari semua ilmu, tetapi diwajibkan
(yaftaridlu ‘alaihi) mempelajari ‘ilm al-hal (ilmu usuluddin dan figh).3> Pada tempat
lain disebutkan "sesungguhnya sifat-sifat takabur, kikir, penakut, dan berlebih-
lebihan itu haram (haramun)". Juga disebutkan "haram mempelajari ilmu nujum
untuk mengobati penyakit, karena ilmu itu membahayakan dan tidak memberi
manfaat" *® dan lain sebagainya.

Kedua kitab akhlak tersebut (kitab fzhah al-Nasyi 'in dan kitab Ta'lim al-
Muta'allim) jelas mempunyai penalaran yang berbeda walaupun keduannya sama-
sama kitab akhlak. Kitab 'Izhah al-Nasyi’in bercorak ‘Irfani, sedangkan kitab
Ta'lim al-Muta'allim cenderung bercorak Bayani. Namun demikian, ada kitab
akhlak yang memadukan tiga model penalaran, Bayani, Irfani, dan Burhani yaitu
kitab Thya AUlum al-Din. Menurut Badawi Thabanah, dalam kitab Ihya’nya, Imam
al-Ghazali memadukan tiga bentuk 'aglivat. Pertama, al-'Aqglivat al-Syar'iyyah
(Bayani),di mana Imam al-Ghazali banyak menyandarkan pemikirannya pada nash
al-Qur'an dan hadis-hadis Rasulullah, juga pendapat-pendapat sahabat dan tabi'in,
mazhab-mazhab, dan pendapat fugaha' dan ulama' syar'i. Semua ini bermuara pada
dasar-dasar ilmu syar'i yang empat, al-Qur'an, sunnah, ijma’, dan ‘aisar al-
shahabah. Kedua, al-'Aqliyah al-Falsafiyyah (Burhani). Nalar ini ditandai dengan
penggunaan logika atau pemikiran filososfis dalam menjelaskan kedalaman suatu
fenomena, seperti keajaiban hati, makna jiwa, ruh, dan akal. Ketiga, al-'Agliyah al-
Shufiyyah (‘Irfani). Corak pemikiran ini dapat dilihat dalam berbagai
penjelasannya. Misal riya, kebahagiaan akhirat itu tidak bisa dicapai kecuali dengan
ketagwaan dan menahan jiwa dari hawa nafsu, dan sebagai pangkalnya adalah
memutuskan hubungan hati dengan dunia. Di samping itu, Imam al-Ghazali juga
mengesahkan jalan ahli tasawuf dalam mencari ma'rifah, yakni suatu pengetahuan
yang dicapai tidak melalui proses belajar atau eksperimen, tetapi berupa ilham atau
kasyf. Inilah yang disebut dengan ilmu bathin.’’

Dalam penalaran Bayani, Imam al-Ghazali kadang-kadang mengambil
bahan dari kitab-kitab suci dan sunnah Rasul. Di antara kitab-kitab suci yang
mempengaruhinya adalah al-Qur'an, Injil, Taurat. dan Shuhuf Ibrahim. Al-Qur'an
lebih banyak dikutip. Kitab Injil juga sering dikutip namun tidak sebanyak al-
Qur'an.”® Kemudian tentang sunnah, ia banyak mendapatkannya dari karya-karya
sufi, terutama Quf-nya al-Makki yang memuat banyak hadis Nabi. Namun

3 Syaikh Ibrahim bin Isma’il, Syarh Ta'lim al-Muta'allim Ii al-Syaikh al-Zarnuji, 4.

3 Syaikh Ibrahim bin Isma’il, Syarh Ta'lim al-Muta'allim li al-Syaikh al-Zarnuji, 8.

7 Lihat lebih lanjut, Imam al-Ghazali, Jhya' 'Ulum al-Din, Ma'a Mugaddimatinfi al-
Tasauwuf al-Islami wa Dirasah Tahliliyyah al-Syakhshiyyah al-Ghazali wa Falsafahfi al-Thya' bi
galami al-Duktur Badawi Thabanah, (Surabaya: al-Hidayah, tt.}, 33-36.

% Sekali-kali Im&m al-Ghazali mengatakan "Saya lihat dalam Injil bahwa..." yang pada
intinya menunjukkan bahwa ia membaca terjemahan Arab dari Injil. Lihat, M. Abul Quasem, The
Ethic of al-Ghazali: A Composite Ethics in Islam (Selangor: t.pn 1975), 30.
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demikian, ada juga indikasi dalam kitab lhya', Imam al-Ghazali merujuk pada
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim.>* Bahkan tidak hanya pada kitab Ihya' saja
Imam al-Ghazali menggunakan penalaran ini, namun juga diterapkan dalam kitab
Minhaj al-'Abidin. Dalam kitab ini dijelaskanbahwa ilmu dan ibadah itu adalah
permata; untuk kepentingan keduanya diturunkan kitab-kitab dan diutus para rasul,
bahkan karena pentingnya ilmu dan ibadah ini, diciptakan langit dan bumi dan
segala yang ada di dalamnya. Hal ini dapat direnungkan dari ayat ini, "Allahu- [-
ladzi khalaga sab'a samawdti wa min-l-ardli.. lita lamu annallaha.." Ayat ini
menjadi dalil pentingnya ilmu. Sedangkan ayat yang menunjukkan pentingnya
ibadah adalah, "Wa ma khalagtu-l-jinna wa-l-insa illa liya' budun”. Kemudian
dalam hadis disebutkan "inna fadlla-lI-'alim 'ala-l1-'abid kafadlli ‘ala adna rajulin
min ummat.®

Demikianlah, terlihat dengan jelas bahwa keilmuan Islam pesantren,
khususnya ilmu kalam, figh, dan akhlak, banyak dipengaruhi oleh nalar Bayani dan
‘Irfani. Sedangkan nalar Burhani tidak cukup kuatuntuk mempengaruhi keilmuan
Islam pesantren.

KESIMPULAN

Nalar Bayani, Irfani, dan Burhani sebagai suatu pemetaan kerangka
keilmuan Islam kiranya cukup ampuh untuk digunakan sebagai pisau analisis
terhadap keilmuan pesantren sebagaimana termanifestasikan dalam kitab-kitab
kuning yang diajarkan di berbagai pesantren di Indonesia. Dengan pemetaan
keilmuan ini, terbukti bahwa kebanyakan kitab-kitab kuning yang diajarkan di
berbagai pesantren didominasi oleh nalar Bayani atau dengan istilah lain al-'Aglivat
al-Syar'iyyah yang banyak diterapkan dalam bidang kalam dan figh. Sedangkan
dalam bidang akhlak banyak diwarnai oleh nalar [rfani, walaupun ada sementara
kitab akhlak yang menggunakan nalar Bayani seperti kitab Ta'limal-Muta'allim,
dan ada juga kitab yang memadukan ketiga bentuk penalaran dengan penekanannya
pada nalar [rfani yaitu kitab fhya' Ulum al-Din. Namun demikian, ada suatu hal
yang patut disayangkan yaitu tidak terapresiasinya nalar Burhani dalam kajian
Islam (kitab-kitab kuning) secara memadai. Dengan minimnya apresiasi terhadap
nalar ini, keilmuan Islam (khususnya keilmuan pesantren) tidak bisa berkembang
secara optimal. Nalar Burhani atau al-'Aglivah  al-Falsafiyvah  yang
mengedepankan cara berpikir demonstratif filosofis disinyalir dapat
menggairahkan, menghidupkan, dan mengembangkan keilmuan Islam secara
dinamis, namun justru hal itulah yang tidak banyak dikembangkan oleh pemikir dan
ilmuwan-ilmuwan Muslim. Di sinilah letak tantangan kita sebagai kalangan
akademisi untuk memikirkan dan sekaligus mengembangkan nalar Burhani ini
dalam keilmuan Islam.
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